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Shared Library di Linux

Aplikasi umumnya tidak berdiri sendiri, namun membutuhkan pustaka lain agar dapat

bekerja. Hal ini sangat umum di berbagai sistem operasi. Di Windows, kita me
Di Linux, kita mengenal berbagai file .SO. Artikel ini akan membahas hal-hal s utawen-
gaturan pustaka di Linux agar sistem senantiasa berjalan dengan baik.

Tanpa aplikasi, komputer tentu saja
akan menjadi tidak menarik. Ap-
likasi secara langsung menjembatani
pengguna dan sistem operasi. Di Linux, kita
mengenal belasan ribu atau bahkan lebih
aplikasi baik besar maupun kecil, baik yang
kompleks ataupun sederhana. Aplikasi-ap-
likasi tersebut dibangun dengan puluhan
(atau lebih) bahasa pemrograman yang me-
miliki karakteristik berbeda-beda. Seperti
disebutkan sebelumnya, umumnya aplikasi
tidak berdiri sendiri, namun akan membu-
tuhkan pustaka lain untuk dapat bekerja.
Bisa dibayangkan betapa kompleksnya
sistem apabila terdapat ratusan atau lebih
aplikasi terinstal di sistem yang masing-ma-
sing membutuhkan beberapa pustaka (yang
mungkin membutuhkan pustaka lain lagi).
Pengaturan pustaka dan sistem yang baik
secara langsung akan menyebabkan sistem
kita sehat wal’afiat tidak kurang apapun.

Berikut ini, kita akan membahas hal-hal
seputar pengaturan pustaka di Linux, mulai
dari dasar-dasar pengenalan pustaka sam-
pai berbagai masalah umum dan penyele-
saiannya. Kita akan mulai dengan mengenal
pustaka di Linux.

Apa itu pustaka?

Pustaka atau library secara sederhana bisa
diartikan sebagai kumpulan fungsi. Sebuah
file pustaka misalnya, merupakan kum-
pulan beberapa fungsi yang memiliki tugas
spesifik.

Sebuah aplikasi umumnya akan memiliki
ketergantungan terhadap beberapa kategori
pustaka berikut ini:
® Pustaka sistem. Pustaka sistem ini ber-

arti pustaka yang datang bersama sistem

Linux. Bisa dikatakan, pustaka-pustaka
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pada kategori ini merupakan pustaka
yang dibutuhkan oleh semua aplikasi
yang berjalan pada sistem Linux yang
terinstal.

® Pustaka yang datang bersama bahasa
pemrograman. Pustaka-pustaka pada
kategori ini mungkin diperlukan, mung-
kin tidak. Beberapa bahasa pemrograman
yang besar dan kompleks, misal Borland
Kylix, datang bersama cukup banyak
pustaka bawaan yang akan digunakan
oleh aplikasi yang dihasilkan. Tapi, mo-
del bahasa pemrograman tersebut tidak-
lah terlalu umum. Banyak bahasa yang ti-
dak mengharuskan aplikasi yang dihasil-
kan tetap tergantung pada pustaka yang
datang bersama bahasa pemrograman.

® Pustaka-pustaka lain. Ini adalah yang
paling banyak. Pustaka-pustaka di kate-
gori ini mungkin diperlukan, mungkin
tidak. Tapi, umumnya, aplikasi besar
tidak akan lepas dari ketergantungan ter-
hadap pustaka-pustaka di kategori ini.

Di Windows, pustaka secara fisik adalah
file-file DLL yang sangat banyak ditemukan
pada direktori Windows dan subdirektori di
dalamnya, serta pada subdirektori di prog-
ram files. Di Linux, secara umum, pustaka
secara fisik adalah file-file SO (berekstensi
.s0) yang tersebar di /lib, /usr/lib, /usr/local/
lib, di tempat-tempat lain seperti di /opt dan
mungkin home directory user serta lokasi-
lokasi lainnya.

Berikut ini adalah contoh beberapa
pustaka berawalan libc di /lib:

$ 11 /1ib/Tibc*

Trwxrwxrwx 1 root root 11
2005-06-28 10:12 /1ib/1ibcap.so
-> Tibcap.so.1
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Trwxrwxrwx 1 root root 14
2005-06-28 10:12 /1ib/1ibcap.
so.1l -> Tibcap.s0.1.92
-rwxr-xr-x 1 root root 33063
2005-03-19 12:87 /1ib/1ibcap.
so0.1.92

-rwxr-xr-x 1 root root 182420
2005-03-19 1@:45 /1ib/1ibcidn.
so.1l

Trwxrwxrwx 1 root root 17
2005-06-28 10:14 /1ib/1ibcom_

err.so.2 -> Tibcom_err.so.2.1
-rwxr-xr-x 1 root root 6392
2005-03-19 12:10 /1ib/1ibcom_
err.so.2.1

-rwxr-xr-x 1 root root 39464

2005-03-19 10:45 /1ib/1ibcrypt.
so.1l

-rwxr-xr-x 1 root root 1205944
2005-03-19 1@:45 /1ib/1ibc.so.6

Sebagai catatan, satu hal yang khas de-
ngan penamaan pustaka di Linux adalah
nama file yang (selalu) diawali oleh lib.

Pustaka-pustaka sistem yang tersedia
memiliki fungsi-fungsi spesifik yang siap
digunakan oleh aplikasi-aplikasi yang mem-
butuhkannya.

Kenapa tidak sendiri saja?
Pustaka memang menyediakan banyak
fasilitas bagi aplikasi. Dengan tersedianya
ribuan pustaka di Linux, developer dapat
memanfaatkan pustaka-pustaka tersebut
untuk membangun berbagai solusi.
Namun, seperti yang kita bahas sebelum-
nya, dengan bergantungnya aplikasi pada
pustaka, maka kita akan berada pada sistem
yang cukup rumit untuk diatur.
Beberapa dari Anda mungkin akan ber-
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tanya. Kenapa aplikasi tidak berdiri sendiri
saja? Bebas dari ketergantungan terhadap
pustaka? Atau, datang bersama pustaka
sendiri dan tidak menggunakan yang ber-
ada di sistem? Berikut ini mungkin beberapa
alasan yang bisa diterima:
® Apabila aplikasi memaksakan untuk
mengimplementasikan semua fungsi
sendiri, lepas dari ketergantungan terha-
dap pustaka yang telah ada, maka untuk
membangun satu aplikasi saja, kita akan
membutuhkan waktu yang sangat lama.
Ini jelas bertentangan dengan dunia free
software yang memiliki keinginan untuk
saling berbagi. Dengan menggunakan re-
source (misal: pustaka), diharapkan ma-
sing-masing bisa membangun aplikasi
yang semakin baik. Beberapa aplikasi
memang harus tergantung pada pustaka
tertentu karena mengimplementasikan
sendiri sangat membutuhkan waktu.
Contoh yang baik adalah ketika Anda
ingin membangun aplikasi GUI Ingat
bahwa di Linux, GUI hanyalah aplikasi
user space yang dimungkinkan oleh
proyek Xfree86/X.org. Tidak dimasuk-
kan ke dalam kernel. Jadi, apabila Anda
ingin membuat aplikasi GUI dan tidak
ingin memiliki ketergantungan pada
berbagai pustaka pembuat GUI seperti
GTK+, QT dan lain-lain, maka Anda ha-
rus berurusan dengan Xlib (yang sangat

susah). Sebagai kesimpulan, ada kondisi
di mana kita harus bergantung.

Apabila aplikasi memaksakan untuk
datang bersama pustaka sendiri (yang
mungkin dibuat sendiri atau dicomot
dari komunitas free software), maka akan
ada kondisi di mana terjadi redundansi
pustaka di sistem (yang mungkin memi-
liki versi yang berbeda-beda) yang berpo-
tensi untuk membuat sistem tidak stabil
ataupun lebih susah untuk diadministra-
si. Model datang dengan pustaka sendiri
ini sangat disenangi oleh aplikasi-aplikasi
di Windows. Hampir semua aplikasi be-
sar akan datang dengan pustaka sendiri
(yang mungkin sangat proprietary) yang
kemudian diletakkan di dalam direktori
aplikasi. Redundansi pustaka sangat ber-
potensi terjadi, ditambah, kita banyak
melakukan pekerjaan sia-sia dengan
menulis ulang kembali sesuatu yang su-
dah ada. Di Windows, hal ini mungkin
disebabkan juga karena masalah lisensi
yang tidak mengijinkan suatu pustaka
untuk digunakan oleh pihak lain. Na-
mun, di Linux, hal ini tentunya lebih
berbeda. Karena kita berada di dunia free
software, maka kita sebaiknya menggu-
nakan sesuatu yang telah ada. Bahasa ke-
renmnya, use the battery! Apabila kita tetap
menggunakan pustaka yang ada namun
membundelnya sendiri, maka kita ber-
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Overview

Any Unix-like operating system needs a C library: the library which defines the “system calls" and other basic facilities such as open, malloc, printf, exit...

The GNU C library is used as the C library in the GNU system and most systems with the Linux kernel.
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potensi untuk menimbulkan redundansi
pustakadanmenambah masalahadminis-
trasi sistem.

® Apabila aplikasi mencoba untuk melaku-
kan kompilasi secara statik, maka ukuran
aplikasi akan membesar, dan, di masa de-
pan, ada kemungkinan beberapa aplikasi
yang digunakan tidak lagi bisa dikompi-
lasi secara statik. Kompilasi secara statik
adalah usaha untuk memasukkan semua
kode pustaka ke dalam kode executable.
Dengan demikian, aplikasi tidak lagi
membutuhkan pustaka agar dapat di-
jalankan. Pendekatan kompilasi statik
hanya disarankan untuk aplikasi yang
dijalankan pada kondisi ekstrim (seperti
untuk rescue). Untuk lebih jelasnya, di
bagian akhir tulisan, kita akan memba-
has lebih lanjut tentang isu ini.

Sebagai kesimpulan, aplikasi sangat su-
lit untuk berdiri sendiri. Apa yang bisa kita
lakukan adalah memahami baik-baik sistem
pustaka di Linux dan memanfaatkannya se-
baik mungkin pula.

Melihat kebutuhan pustaka
Di Linux, kita dengan mudah bisa melihat
apa saja kebutuhan pustaka suatu aplikasi
ataupun pustaka. Dengan fasilitas yang dise-
diakan tersebut, hendaknya kita bisa men-
jaga sistem kita lebih baik dan bersih.
Untuk melihat kebutuhan pustaka ap-
likasi atau pustaka, gunakanlah program
ldd, yang datang bersama paket glibc, yang
pasti akan selalu tersedia di sistem Linux.
Berikut ini adalah contoh penggunaan
program ldd untuk melihat kebutuhan
pustaka program lIs:
$ 1dd /bin/1s
Tinux-gate.so.1l =>
(Oxffffedod)
Tibrt.so.1 => /1ib/t1s/
librt.so.1l (0x4002f000)
libacl.so.1 => /T1ib/
libacl.so.1 (@x40038000)
libselinux.so.1l => /1ib/
lTibselinux.so.1l (@x4003e@00)
libc.so.6 => /1ib/tl1s/
libc.so.6 (@x4004d000)
libpthread.so.@ => /1ib/
tls/1ibpthread.so.8 (0x40166000)
/1ib/1d-Tinux.so.2
(Ox40000000)
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Tibattr.so.1 => /1ib/
libattr.so.1 (0x40178000)

Untuk program yang dikompilasi statik
(semua kebutuhan pustaka telah dimasuk-
kan ke dalam aplikasi), 1dd akan menampil-
kan pesan yang jelas seperti contoh berikut:

$ 1dd /bin/sash
not a dynamic executable

Namun, apabila Anda ingin menguji
ketergantungan aplikasi dengan saksama,
pesan not a dynamic executable tersebut
tidak selalu menjamin bahwa Anda cukup
mengopikan program yang diinginkan ke
tempat tujuan. Benar apabila program yang
Anda inginkan adalah program yang di-
hasilkan dengan cara dikompilasi. Namun,
apabila program merupakan script (PHP,
Python, Perl, shell, dan lain-lain), maka ldd
tidak dapat digunakan sama sekali. Ini dise-
babkan karena script-script tersebut meru-
pakan file teks biasa. Jadi, berhati-hatilah.
Yakinkan bahwa program yang diinginkan
benar-benar program yang dikompilasi.
Gunakan program file seperti contoh beri-
kut:

$ 1dd /bin/sash
not a dynamic executable

$ file /bin/sash

/bin/sash: ELF 32-bit LSB
executable, Intel 80386, version
1 (SYSV), for GNU/Linux 2.2.5,
statically linked, stripped

Contoh tersebut membuktikan bahwa
/bin/sash merupakan aplikasi statik yang
benar-benar merupakan program yang
dikompilasi. Program /bin/sash aman di-
copy-kan ke sistem lain.

Perhatikan contoh yang sedikit menipu
berikut ini:
$ 1dd /usr/bin/1dd

not a dynamic executable

$ file /usr/bin/1dd
/usr/bin/1dd: Bourne shell
script text

Terlihat pada contoh tersebut bahwa wa-
laupun Idd terlihat sebagai aplikasi yang tidak
membutuhkan pustaka lain, tapi sesungguh-
nya, ldd merupakan sebuah shell script.
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Kita akan melanjutkan ke pembahasan
mengenai cara melihat kebutuhan pustaka
pada pustaka. Program yang digunakan
adalah program yang sama:

$ 1dd /usr/lib/libapr.so.@
linux-gate.so.l =>
(Oxffffedod)
librt.so.1 => /1ib/t1s/
librt.so.1 (0x40038000)
1ibm.so.6 => /1ib/t1s/
libm.so.6 (0x40041000)
libcrypt.so.1 => /1ib/
libcrypt.so.1l (0x40064000)
libnsl.so.1 => /1ib/
libnsl.so0.1 (@x40096000)
libpthread.so.8 => /1ib/
t1s/1ibpthread.so.0 (@x400abddd)
1ibd1.s0.2 => /1ib/
1ibdl.so0.2 (0x408bd@0ad)
libc.so.6 => /1ib/t1s/
libc.so.6 (0x400c2000)
/1ib/1d-Tinux.so.2
(0x80000000)

Terakhir, masih dalam konteks kebutuh-
an pustaka, terkadang kita bisa saja berha-
dapan dengan kasus yang cukup menjeng-
kelkan. Lihatlah contoh berikut ini, di mana
kita akan melihat kebutuhan satu aplikasi
berikut:

$ 1dd Student
linux-gate.so.l =>
(Oxffffeddd)
libgtk-x11-2.0.s0.0
=> /opt/gnome/1ib/1ibgtk-x11-
2.0.50.0 (0x4002f000)
1ibgdk-x11-2.0.s0.0
=> /opt/gnome/1ib/1ibgdk-x11-
2.0.50.0 (0x402f7000)
libatk-1.0.s0.8 =>
/opt/gnome/1ib/Tibatk-1.0.s0.0
(9x40372000)
1ibgdk_pixbuf-2.0.s0.0
=> /opt/gnome/1ib/1ibgdk_pixbuf-
2.0.50.0 (0x4038b00g)
libpangoxft-1.0.s0.0
=> /opt/gnome/1ib/1ibpangoxft-
1.0.50.0 (@x4039f000)
libpangox-1.0.s0.80 => /
opt/gnome/1ib/Tibpangox-1.0.s0.0
(9x403a6000)
libpango-1.0.s0.0 =>
/opt/gnome/1ib/Tibpango-1.0.s0.0
(@x403b2000)
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[DIPOTONG]

libjpeg.so0.62 => /usr/
1ib/1ibjpeg.so0.62 (0x404ealddd)

libtiff.so.3 => /usr/
1ib/1ibtiff.so.3 (0x40509000)

libm.so.6 => /1ib/tls/
libm.so.6 (@x40@559000)

libpg.so0.3 => not found

libstdct++.s0.5 =>
/tmp/TMP/stdc/1ibstdc++.s0.5
(0x4057d000)

Tibgcc_s.so.1 => /1ib/
Tibgcc_s.so.1l (@x40639000)

[DIPOTONG]

libXcursor.so.1l =>
/usr/X11R6/1ib/1ibXcursor.so.1
(0x4092e000)

libXrender.so.1l =>
/usr/X11R6/1ib/1ibXrender.so.1
(0x40937000)

libXext.so0.6 => /
usr/X11R6/1ib/1ibXext.so0.6
(0x4093f000)

libpangoft2-1.0.s0.0
=> /opt/gnome/1ib/1ibpangoft2-
1.0.s50.0 (0x4094d000)

/1ib/1d-1inux.so0.2
(Ox40000000)

libexpat.so.@ => /usr/
lib/1ibexpat.so.@ (@x40974000)

$ 1dd Student| wc -1
37

Bisa dilihat bahwa aplikasi Student terse-
but membutuhkan 37 pustaka, dengan
pustaka berikut ini tidak ditemukan pada
sistem:

$ 1dd Student| grep -i found
libpg.so0.3 => not found

Bisa kita lihat bahwa hanya terdapat satu
pustaka yang lupa terinstal. Ini bisa sedikit
menipu apabila Anda lantas terburu-buru
mengopikan libpg.so.3 ke sistem dan ber-
harap aplikasi dapat berjalan sesuai harap-
an. Pada kenyataannya, ketika libpg.so.3
ditambahkan ke sistem, total kebutuhan
pustaka akan menjadi 46, bukan tetap 37.

$ 1dd Student| wc -1
46

Hal ini disebabkan karena libpq.so.3
sendiri membutuhkan beberapa pustaka
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lain sebagai berikut:
$ 1dd /usr/1ib/1ibpg.so0.3
Tinux-gate.so.1l =>
(Oxffffeddd)
libss1.s0.6.9.7 => /usr/
1ib/1ibss1.s0.0.9.7 (0x40033000)
libcrypto.so.8.9.7 =>
/usr/1ib/1ibcrypto.so.8.9.7
(0x40063000)
libkrb5.s0.3 => /usr/
1ib/1ibkrb5.s0.3 (@x40156000)
libcrypt.so.1 => /1ib/
Tibcrypt.so.1l (@x401c9000)
libresolv.so.2 => /1ib/
libresolv.so.2 (@x401fboag)
libnsl.so.1 => /1ib/
Tlibns1.so.1l (@x4020e000)
libpthread.so.@ => /1ib/
tls/1ibpthread.so.@ (@0x40224000)
libc.so.6 => /1ib/t1s/
libc.so.6 (@x40236000)
1ibd1.s0.2 => /1ib/
1ibd1.s0.2 (@x4034f000)
libk5crypto.so.3 =>
/usr/1ib/1ibk5crypto.so.3
(0x4@353000)
libcom_err.so.2 => /1ib/
lTibcom_err.so.2 (0x40376000)
/1ib/1d-Tinux.so0.2
(0x80000000)
libkrb5support.so.@d =>
/usr/1ib/1ibkrb5support.so.d
(0x4037a000)

Oleh  karena
mendapatkan semua pustaka yang dibutuh-

itu, sebelum Anda
kan oleh suatu aplikasi, jangan terburu-bu-
ru mengopikan pustaka ke dalam USB disk
Anda untuk dibawa ke sistem lain.

Lebih jauh tentang lokasi pustaka
Kita telah melihat ketergantungan aplikasi
terhadap pustaka-pustaka di sistem. Berikut
ini, kita akan melihat lebih jauh tentang be-
berapa isu seputar lokasi pustaka di sistem.
Pertama-tama, kita akan membahas
bahwa sistem telah menyediakan beberapa
direktori berikut ini untuk menyimpan
pustaka:
® /lib,
menyimpan pustaka yang paling penting

merupakan  direktori  tempat
bagi sistem. GLibc (akan dibahas kemu-
dian) pun disimpan disini. Kehilangan

pustaka yang tersimpan di direktori ini
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sangat berpotensi untuk membuat sistem
tidak dapat berjalan sama sekali.

® /usr/lib, merupakan direktori tempat
menyimpan pustaka-pustaka sistem
yang paling umum. Hampir semua
pustaka akan disimpan di direktori ini.
Kehilangan beberapa pustaka di direk-
tori ini mungkin menyebabkan sistem
terganggu, mungkin pula tidak.

® /usr/local/lib, merupakan direktori tem-
pat menyimpan pustaka yang dikompi-
lasi sendiri oleh user, atau direktori tem-
pat menyimpan pustaka yang tidak ter-
lalu penting bagi jalannya sistem. Sangat
disarankan untuk menyimpan semua
pustaka kompilasi sendiri di direktori
ini.

Namun, beberapa aplikasi besar (oleh
berbagai distro), menyimpan pustaka di
dalam direktori aplikasinya sendiri (seperti
konsep program files di Windows). Con-
tohnya adalah /opt/kde3 di distro SUSE.
Direktori /opt/kde3 dimaksudkan sebagai
rumah bagi aplikasi kde3. Di dalam direk-
tori ini, terdapat tree direktori yang cu-

kup komplit, termasuk lib (/opt/kde3/lib)
yang berguna untuk menyimpan pustaka-
pustaka yang dibutuhkan oleh kde3. Kon-
disi demikian bahwa kde3m menyimpan
pustaka di /opt/kde3/lib bukanlah aturan
KDE, namun lebih kepada pembuat distro-
nya. Distro Redhat AS 4 misalnya, menyim-
pannya bersama pustaka-pustaka lain di
sistem.
Perhatikanlah baik-baik keluaran 1dd
berikut ini untuk melihat lokasi pustaka:
$ 1dd /bin/1s
linux-gate.so.l =>
(@xffffedod)
Tibrt.so.1 => /1ib/t1s/
librt.so.1 (0x4002f000)
libacl.so.1 => /1ib/
libacl.so.1 (@x40038000)
libselinux.so.1 => /1ib/
lTibselinux.so.1l (@x4003e@00)
libc.so.6 => /1ib/tl1s/
libc.so.6 (@x4004d000)
libpthread.so.8 => /1ib/
tls/1ibpthread.so.8 (0x40166000)
/1ib/1d-Tinux.so.2
(Ox40000000)
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2) GNU libc - Mozilla Firefox

Eile Edit View Go Bookmarks Tools Help

@ - - @Q & @ ntpusources.redhat.comvglibes

[- e (G

@ GNU libc [ @ The GNU ¢ Library - Table of Co... }

GNU libc

This is a small web page for the GNU libc program, glibc. Look at the official FSF home page for glibc for more i

Get glibc announcements:
Eour e-mail address Subscribe
Availability

Glibc releases and pre-releases are available by anonymous ftp.

The FAQ, distributed in the source tree, is also available online. It is quite long already (around 75kB) and still growing. So be careful when hitting the link.

You can access the development source tree a couple of different ways.

Anonymous CVS read-only access

cvs -z 9 -4 :pserver:anoncvs@sources. redhat .con: /cvs/glibe login
{enter "anoncvs" as the password)
cvs -z 9 -d :pserver:anoncvs@sources. redhat .con: /cvs/glibe co libe

To additi fetch the unsupp, d ports add-on:

cd libc
cvs -z 9 -d :pserver:anoncvs@sources. redhat.con: /cvs/glibc co ports

Read-only web-based CVS access
You can use the cvsweb interface.

Mailing lists

There are seven mailing lists regarding glibc hosted on sources.redhat.com: 1ibc-announce, libc-alpha, libc-hacker, libc-locales, libc-ports, glibc-cvs, and glibc-bugs.

Please note that 1ibe-hacker is a closed list. You may look at the archives of this list, but subscription and posting are not open.

Done

)

GNU Libc di Redhat.

Tibattr.so.1 => /1ib/
libattr.so.1 (0x40178009)

Sebelah kiri adalah pustaka yang dibu-
tuhkan, sementara sebelah kanan adalah
lokasi fisik file (dengan pengecualian
linux-gate.so.1, yang akan dibahas lebih
lanjut).

Id.so.conf, registry pustaka
Sistem Linux kita memiliki sebuah file ber-
nama ld.so.conf yang terletak di /etc. Di file
inilah kita bisa menambah lokasi pustaka
baru yang dituliskan baris demi baris. Un-
tuk menulis ke file ini, akses root akan di-
perlukan dan daftar pustaka yang telah di-
tambahkan akan berlaku untuk semua user.
Berikut ini adalah contoh file /etc/1d.so.

conf milik penulis:
/usr/X11R6/11ib/Xaw95
/usr/X11R6/11ib/Xaw3d

[DIPOTONG]

/opt/gnome/1ib

/opt/gnome2/1ib

include /etc/ld.so.conf.d/*.conf

Di file ini, selain menambahkan lokasi
direktori secara langsung, kita juga bisa
menggunakan perintah include untuk me-
masukkan file konfigurasi yang tersimpan
di lokasi lain. Di contoh ld.so.conf milik
penulis, semua file *.conf yang tersimpan di
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/etc/ld.so.conf.d/ akan dimasukkan juga.

Setelah 1d.so.conf diubah, kita perlu me-
manggil program Idconfig yang akan mem-
buat cache dari semua pustaka, yang selan-
jutnya akan disimpan di /etc/ld.so.cache
secara default. Umumnya, ldconfig akan
dipanggil dengan argumen -v untuk me-
nampilkan proses secara verbose. Contoh:
# ldconfig -v

File 1d.so.cache sendiri merupakan file
binary yang berisikan cache yang nantinya
bisa digunakan oleh sistem. Untuk melihat
isi cache, kita bisa memberikan perintah 1d-
config dengan argumen -p, sebagai contoh:
# /sbin/ldconfig -pl| Tess
1088 1ibs found in cache
1d.so.cache’

libzvt.so.2 (1ibc6) =>
/opt/gnome/1ib/Tibzvt.so0.2

1ibzvbi.so.@ (1ibc6) =>
/usr/1ib/1ibzvbi.so.0

libzvbi-chains.so.d
(1ibc6) => /usr/1ib/Tibzvbi-
chains.so.@

libzio.so.@ (1ibc6) =>
/usr/1ib/1ibzio.s0.@

libzio.so (1libc6) =>
/usr/1ib/Tibzio.so

“/etc/

www.infolinux.web.id

Menambahkan pustaka user
Terkadang, kita men-download aplikasi
tertentu yang datang dengan pustakanya
sendiri dan kita berada pada sistem be-
sar di mana kita tidak memiliki hak untuk
mengubah 1d.so.conf. Dalam kondisi yang
umum, kita juga tidak bisa meng-copy-kan
begitu saja file .SO ke dalam direktori aktif
aplikasi tersebut.

Apa yang bisa kita lakukan agar aplikasi
dapat menemukan pustaka yang dibutuh-
kannya? Caranya, kita bisa mengubah varia-
bel shell LD_LIBRARY_PATH. Berikut ini
adalah caranya:

$ export LD_LIBRARY_PATH=~/temp/
program/USE/gtkextra/T1ib:~/temp/
program/USE/wx25/1ib:/tmp/TMP/
wx261:/tmp/TMP/stdc

Contoh tersebut akan mengeksport varia-
bel shell LD_LIBRARY_PATH yang berisi-
kan beberapa lokasi sekaligus (dipisahkan
oleh titik dua).

Satu hal yang penting adalah, sebaiknya
kita tidak menumpuk pustaka di dalam
home direktori kita. Sistem akan berpotensi
untuk memiliki pustaka yang redundan. Se-
lainitu, cukup rumit untuk melakukan peng-
aturan pustaka-pustaka tersebut, misalnya
ketika upgrade pustaka ingin dilakukan.

Pustaka yang wajib dimiliki

Kita tentunya tidak perlu memiliki semua
pustaka yang datang bersama distro agar
dapat menjalankan semua aplikasi yang ada.
Selain bisa menyebabkan sistem menjadi
terlalu kotor, beberapa pustaka di masa de-
pan mungkin saja akan konflik satu dengan
lainnya.

Berikut ini adalah beberapa pustaka (di
luar pustaka sistem) yang mungkin ingin
Anda miliki:
® Apabila Anda termasuk penggemar ap-

likasi desktop dan sangat berpotensi un-

tuk menginstal aplikasi desktop, maka
pastikan Anda telah memiliki pustaka

GTK+ (versi 1.x dan 2.x), Qt dan bebe

rapa pustaka lain seperti fltk dan tk.
® Apabila Anda seorang developer, maka

Anda mungkin akan membutuhkan ber-

bagai pustaka seperti libxml2, berbagai

pustaka gambar seperti libjpeg, giflib,
dan libpng, serta pustaka-pustaka lain.

Dengan memanfaatkan pustaka yang
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ada, Anda tidak perlu lagi mengimple-
mentasikan sendiri berbagai kebutuhan
Anda.

Apabila Anda adalah pengguna sistem
biasa, maka pastikan Anda mengikuti in-
stalasi default pada sistem. Secara umum,
distro yang Anda gunakan seharusnya telah
memaketkan pustaka-pustaka standar se-
hingga apabila tidak diperlukan, instalasi
pustaka tambahan tidak akan dilakukan.

Glibc: pustaka super penting
Glibc adalah GNU C Library, pustaka men-
dasar sistem yang akan digunakan oleh
semua aplikasi di Linux. Pustaka ini sangat
penting dan tidak boleh diutak-atik. Libc di-
simpan di /lib.
Apa yang terjadi apabila program yang
Anda download membutuhkan libc yang
berbeda dengan apa yang Anda miliki? Apa-
pun yang akan Anda lakukan, satu hal yang
jelas, jangan pernah mengganti libc milik
Anda.
Cara lain yang lebih bijak:
® Carilah aplikasi ke dalam CD/DVD An-
da.
® Apabila tidak ditemukan, carilah paket
untuk distro Anda di Internet.

® Apabila tidak ditemukan juga (kasus
yang cukup jarang terjadi), cara yang
lebih disarankan adalah dengan melaku-

kan kompilasi sendiri.

® Cara lain yang bisa digunakan adalah
dengan memiliki dua atau lebih libc di
sistem. Cara ini digunakan pada berbagai
distro. Butuh pengaturan (dan kehati-
hatian) ekstra untuk melakukannya dan
secara umum tidak disarankan.

Kompilasi secara statis
Berikut ini kita akan membuat program
sederhana menggunakan bahasa C, dan me-
lihat perbedaan antara kompilasi statis dan
kompilasi dengan memanfaatkan pustaka
sistem.

Berikut ini adalah source code program-
nya, a.c:
#include <stdio.h>

int main()

{
printf(“Hello World\n”);
return @;

Berikut ini adalah kompilasi dengan me-
manfaatkan pustaka sistem:

$ gcc a.c -0 a
$ 1s -al a
-rwxr-xr-x 1 nop users 7045

2005-08-17 02:55 a

Berikut ini kita akan melihat pustaka
yang dibutuhkan oleh a:

‘The GNU C Library - Mozilla Firefox

Flle Edt View Go Bookmarks Tools Help

I_mono/lib
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This file documents the GNU C library.

This is Edition 0.10, last updated 2001-07-06, of The GNU C Library Reference Manual, for Version 2.3.x.

Copyright (C) 1993, 1994, 1995, 1996, 1997, 1998, 1999, 2001, 2002, 2003 Free Software Foundation, Inc.

Permission is granted to copy, distribute and/or modify this document under the terms of the GNU Free Documentation License, Version 1.1 or any later version published
by the Free Software Foundation; with the Invariant Sections being "Free Software Needs Free Documentation” and "GNU Lesser General Public License", the
Front-Cover texts being (a) (see below), and with the Back-Cover Texts being (b) (see below). A copy of the license is included in the section entitled "GNU Free

Documentation License”.
(a) The FSF's Front-Cover Text is:
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$ 1dd a

Tinux-gate.so.l =>
(Bxffffedod)

libc.so.6 => /1ib/tls/
libc.so.6 (@Ox4002f000)

/1ib/1d-Tinux.so0.2
(0x40000000)

Sekarang, kita akan melihat kompilasi
secara statik:

$ gcc a.c -0 a -static
$ 1s -al a
-rwxr-xr-x 1 nop users 461686

2005-08-17 02:57 a

Program a tidak membutuhkan pustaka
sistem sebagaimana terlihat berikut ini:
$ 1dd a
not a dynamic executable

Sebagai catatan, perhatikanlah perbe-
daan ukuran antara program yang dikom-
pilasi statik dan tidak. Pada contoh kita kali
ini, perbedaan ukurannya mencapai 65 kali.
Luar biasa, bukan?

Linux-gate

Apabila diperhatikan sebelumnya, setiap kali
mendaftar p ustaka yang dibutuhkan oleh
sebuah aplikasi, kita akan melihat bahwa ap-
likasi membutuhkan linux-gate.so.1, yang ti-
dak merujuk kepada file apapun di sistem.

Linux-gate ini tentu bukan semacam
skandal yang umumnya diakhiri dengan
akhiran gate. Linux-gate yang hadir di ker-
nel 2.6 merupakan gateway antara user dan
kernel. Semacam fasilitas baru pada kernel
2.6 untuk mengoptimalkan penggunaan
pustaka sistem.

Sebagai kesimpulan, Anda tidak perlu
mencari ketersediaan file ini di filesystem
Anda. Sistem yang terjaga dengan baik tidak
akan bermasalah dengan linux-gate.

Sampai di sini pembahasan kita menge-
nai pustaka sistem di Linux. Satu hal yang
benar-benar harus diperhatikan adalah
bagaimana kita menjaga sistem agar tetap
bersih, sambil tidak menjadikan kita para-
noid dan tidak mau menginstal apapun.
Dengan memahami sistem pustaka di Linux,
kita memiliki satu modal untuk membantu
menjaga kebersihan sistem. Selamat men-
cobal )

Noprianto (noprianto@infolinux.co.id)
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